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 Penelitian ini menganalisis framing pemberitaan media online mengenai eksistensi 

Pemuda Panca Marga (PPM) Provinsi Sulawesi Tenggara di tengah konflik 

organisasi tingkat pusat. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan model framing Robert N. Entman yang mencakup define problems, 

diagnose causes, make moral judgment, dan treatment recommendation. Data 

diperoleh dari tiga pemberitaan media online periode Juni–Agustus 2026. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media membingkai Organisasi PPM melalui 

aktivitas kebangsaan, legitimasi kelembagaan, komunikasi dengan LVRI, dan 

hubungan dengan pemerintah daerah. Konflik pusat lebih banyak dikonstruksi 

sebagai konteks konsolidasi, sehingga memperkuat citra PPM Provinsi Sulawesi 

Tenggara sebagai organisasi aktif, responsif, dan berupaya mempertahankan 

eksistensi kelembagaan di tingkat daerah. 
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PENDAHULUAN  

Media online memiliki karakteristik kecepatan, interaktivitas, aktualitas, dan kemampuan 

distribusi informasi yang luas sehingga menjadi salah satu ruang penting dalam pembentukan realitas 

sosial (AR et al., 2026; Aziz, 2025). Dalam sudut pandang organisasi, media online tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyebarluasan informasi, tetapi juga menjadi ruang untuk membangun citra, 

menyampaikan aktivitas organisasi, memperoleh legitimasi, serta merespons berbagai isu yang 

berkembang di masyarakat (Manurung et al., 2026). Pemberitaan mengenai organisasi dengan demikian 

memiliki posisi strategis karena informasi yang disajikan kepada publik dapat memengaruhi cara 

masyarakat memahami identitas, aktivitas, dan keberadaan suatu organisasi ekaligus membentuk 

persepsi terhadap legitimasi, kredibilitas, citra, serta posisi organisasi dalam lingkungan sosial dan 

kelembagaan. (Enggarratri, 2017; Sulistyasningtyas, 2013). 

Pemberitaan media pada dasarnya merupakan proses konstruksi realitas. Media tidak 

menampilkan keseluruhan peristiwa secara utuh, melainkan memilih aspek-aspek tertentu yang 

dianggap memiliki nilai berita. Proses tersebut tercermin dalam pemilihan judul, narasumber, kutipan, 
foto, penempatan informasi, serta sudut pandang yang digunakan dalam menyajikan suatu peristiwa 

(Suprapto, 2022; Yan, 2019). Oleh karena itu, realitas organisasi yang hadir dalam  pemberitaan media 

tidak selalu identik dengan realitas organisasi yang sesungguhnya. Media memiliki kemampuan untuk 

menonjolkan aspek tertentu, mengurangi penekanan terhadap aspek lainnya, serta memberikan 

interpretasi tertentu terhadap sebuah peristiwa (Macías & Norambuena, 2024). Kondisi tersebut 

menjadi semakin penting ketika pemberitaan berkaitan dengan konflik organisasi karena media dapat 

menjadi ruang pertarungan narasi antarpihak yang memiliki kepentingan berbeda (Fatsa & 

Chatamallah, 2025; Santosa, 2017). 

Salah satu organisasi yang menarik untuk dikaji dalam konteks tersebut adalah Pemuda Panca 

Marga (PPM) (Dani et al., 2025). PPM memiliki identitas historis sebagai wadah putra-putri veteran 

dan keturunan veteran yang membawa nilai perjuangan, pengabdian, nasionalisme, serta penghormatan 
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terhadap sejarah perjuangan bangsa (Kosasih & Basuki, 2025). Eksistensi PPM tidak hanya ditentukan 

oleh keberadaan struktur organisasi secara formal, tetapi juga oleh kemampuan organisasi 

mempertahankan identitas, menjalankan fungsi sosial, membangun legitimasi, dan memperoleh 

pengakuan dari lingkungan eksternal (Gunara, 2025). Dalam konteks kekinian, eksistensi PPM 

berkaitan dengan kemampuan menerjemahkan nilai sejarah dan perjuangan veteran ke dalam aktivitas 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat serta perkembangan generasi muda (Anwar et al., 2026; 

Satyadharma et al., 2025). 

Di Provinsi Sulawesi Tenggara, keberadaan PPM dapat dilihat melalui berbagai aktivitas 

organisasi yang berkaitan dengan nilai kejuangan, sosial kemasyarakatan, nasionalisme, serta hubungan 

kelembagaan dengan berbagai pemangku kepentingan (Satyadharma et al., 2025). Aktivitas tersebut 

menjadi bagian dari upaya organisasi untuk menunjukkan bahwa nilai perjuangan veteran tidak berhenti 

pada dimensi historis, tetapi dapat diwujudkan dalam kehidupan sosial kontemporer. Dengan demikian, 

eksistensi PPM perlu dipahami sebagai proses yang terus dibangun melalui aktivitas organisasi, 

komunikasi publik, relasi kelembagaan, dan pengakuan masyarakat (Ambali & Saputra, 2025; Kerihi, 

2026). 

Namun, eksistensi organisasi dapat menghadapi tantangan ketika terjadi konflik internal 
maupun dinamika kelembagaan (Mujadid et al., 2026). Konflik organisasi dapat muncul akibat 

perbedaan kepentingan, kepemimpinan, interpretasi aturan, distribusi kewenangan, serta persoalan 

legitimasi (Susanti et al., 2024). Konflik menjadi semakin kompleks apabila berkembang ke ruang 

publik dan diberitakan oleh media. Dalam kondisi tersebut, konflik tidak lagi hanya menjadi persoalan 

internal organisasi, tetapi juga berubah menjadi persoalan komunikasi dan konstruksi citra karena 

publik memperoleh pemahaman mengenai konflik melalui narasi yang disampaikan oleh media 

(Wijayanti, 2015). 

 

 

 
Gambar 1 Kunjungan Pemuda Panca Marga didampingi Legiun Veteran Republik Indonesia 

pada Dinas Sosial provinsi Sulawesi Tenggara 

Sumber : PPM Sultra (2026) 

 

Dinamika PPM pada tingkat nasional menunjukkan adanya sengketa kepengurusan yang 

melahirkan klaim kepemimpinan dari pihak-pihak yang berbeda. Kondisi tersebut memberikan konteks 

penting dalam memahami pemberitaan mengenai PPM, termasuk bagaimana organisasi di tingkat 

daerah mempertahankan aktivitas, identitas, dan legitimasi ketika terdapat dinamika kelembagaan pada 

tingkat pusat.  

Dalam situasi seperti ini, media online memiliki posisi strategis karena pemberitaan mengenai 

PPM tidak hanya menginformasikan perkembangan konflik, tetapi secara tidak langsung dapat 
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membentuk persepsi publik mengenai siapa yang dianggap legitimate, bagaimana konflik dipahami, 

serta bagaimana keberadaan organisasi diposisikan di tengah dinamika tersebut. 

 

 
Gambar 2 Kunjungan Pemuda Panca Marga Provinsi Sulawesi Tenggara didampingi  

LVRI Sulawesi Tenggara pada Kepala Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

(Kesbangpol) Provinsi Sulawesi Tenggara, Bapak Andrian, SE.,MM (Jumat, 21 Agustus 2026) 

 

 

Persoalan tersebut menjadi relevan untuk dikaji di Provinsi Sulawesi Tenggara karena 

pemberitaan media lokal memiliki kedekatan dengan realitas organisasi dan masyarakat setempat. 

Pemberitaan mengenai aktivitas PPM, hubungan dengan organisasi veteran, komunikasi dengan 

pemerintah daerah, maupun respons terhadap dinamika organisasi dapat membentuk gambaran tertentu 

mengenai eksistensi PPM di ruang publik (Satyadharma & Anwar, 2025). Pada satu sisi, pemberitaan 

dapat menampilkan PPM sebagai organisasi yang aktif menjalankan fungsi sosial dan mempertahankan 

nilai perjuangan veteran. Pada sisi lain, pemberitaan mengenai konflik organisasi dapat menonjolkan 

aspek perselisihan, dualisme, legitimasi kepengurusan, atau perebutan kewenangan. Perbedaan 

penekanan tersebut menunjukkan bahwa satu realitas organisasi dapat dikonstruksi melalui berbagai 

sudut pandang pemberitaan (Mulyana, 2002). 

Dalam perspektif analisis framing, pemberitaan tidak hanya dipahami berdasarkan apa yang 

diberitakan, tetapi juga bagaimana suatu realitas dipilih, didefinisikan, ditonjolkan, dan dihubungkan 

dengan konteks tertentu. Analisis framing memungkinkan peneliti mengidentifikasi cara media 

mendefinisikan masalah, menentukan penyebab peristiwa, memberikan penilaian moral, dan 

menawarkan atau mengarahkan penyelesaian terhadap suatu persoalan. Dengan pendekatan tersebut, 
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pemberitaan tentang PPM dapat dianalisis untuk melihat bagaimana media online di Sulawesi Tenggara 

mengonstruksi eksistensi organisasi ketika berhadapan dengan dinamika dan konflik kelembagaan. 

Penelitian ini menjadi penting karena kajian mengenai organisasi tidak cukup hanya melihat 

struktur dan aktivitas internal, tetapi juga perlu memperhatikan bagaimana organisasi direpresentasikan 

dalam ruang media (Rusadi, 2015). Pemberitaan dapat berperan dalam memperkuat legitimasi 

organisasi, membangun citra positif, atau sebaliknya memperkuat persepsi mengenai konflik dan 

ketidakpastian kelembagaan (Shilfani et al., 2025). Oleh karena itu, memahami konstruksi pemberitaan 

mengenai PPM menjadi penting untuk melihat hubungan antara media, konflik organisasi, legitimasi, 

dan eksistensi organisasi di tingkat daerah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis bagaimana media 

online di Sulawesi Tenggara membingkai pemberitaan mengenai eksistensi Pemuda Panca Marga 

khususnya di Provinsi Sulawesi Tenggara di tengah konflik organisasi di tingkat Pusat serta bagaimana 

konstruksi pemberitaan tersebut memengaruhi legitimasi, citra, dan persepsi publik terhadap 

keberadaan organisasi.. Fokus penelitian tidak hanya pada isi berita, tetapi juga pada cara media 

memilih fakta, menentukan narasumber, menyusun judul dan narasi, menonjolkan aspek tertentu, serta 

membangun interpretasi terhadap posisi dan eksistensi PPM.  
Melalui analisis framing, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

konstruksi media terhadap PPM sekaligus menjelaskan bagaimana eksistensi organisasi dinegosiasikan 

dan direpresentasikan di ruang publik ketika berhadapan dengan dinamika konflik kelembagaan. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan mampu mengidentifikasi kecenderungan sudut pandang media dalam 

membentuk persepsi masyarakat terhadap legitimasi, peran, dan keberadaan PPM dalam konteks 

konflik organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode 

analisis framing (Gunarso, 2023).  Fokus penelitian diarahkan pada pemberitaan mengenai eksistensi 

Pemuda Panca Marga (PPM) di tengah konflik organisasi yang dimuat oleh media daring di Sulawesi 

Tenggara. Data penelitian diperoleh dari pemberitaan media online yang memberitakan dinamika, 

eksistensi, konflik, serta posisi PPM dalam kehidupan organisasi dan sosial kemasyarakatan di Sulawesi 

Tenggara selama periode penelitian (Juni-Agustus 2026). 

Analisis data menggunakan model framing Robert N. Entman yang mencakup empat elemen 

utama. Pertama, define problems, yaitu bagaimana media mengidentifikasi dan membingkai persoalan 

terkait eksistensi PPM di tengah konflik organisasi. Kedua, diagnose causes, yaitu bagaimana media 

menjelaskan penyebab konflik, dinamika organisasi, serta pihak-pihak yang dipandang berkaitan 

dengan persoalan tersebut. Ketiga, make moral judgment, yaitu bagaimana media memberikan 

penilaian terhadap konflik, eksistensi, legitimasi, dan peran PPM berdasarkan nilai atau pertimbangan 

tertentu. Keempat, treatment recommendation, yaitu bagaimana media mengonstruksikan solusi, 

penyelesaian konflik, serta arah tindakan yang dapat ditempuh untuk mempertahankan eksistensi dan 

keberlanjutan organisasi PPM (Hidayat & Prasetyo, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep framing yang dikembangkan oleh Robert N. Entman (Satyadharma et al., 2026; 

Setiawati et al., 2025). menjelaskan bahwa media tidak sekadar menyampaikan fakta, tetapi turut 

mengonstruksi realitas melalui proses pemilihan, penonjolan, dan penekanan informasi tertentu. 

Melalui proses tersebut, media dapat membentuk sudut pandang tertentu sehingga suatu peristiwa 

dipahami secara berbeda oleh khalayak. Dengan demikian, pemberitaan mengenai suatu peristiwa tidak 

terlepas dari cara media menentukan aspek yang dianggap penting untuk ditampilkan. 

Model analisis framing Robert N. Entman (Anwar, Silondae, et al., 2025; Pangestu & Shabana, 

2024) mengidentifikasi empat elemen utama yang digunakan media dalam mengonstruksi dan 

mengarahkan pemaknaan terhadap suatu realitas, yaitu: 

 

1. Definisi Masalah (Define Problems) 

Elemen ini mengkaji bagaimana media mengidentifikasi, memahami, dan mendefinisikan suatu 

peristiwa sebagai persoalan tertentu. Dalam penelitian ini, elemen tersebut digunakan untuk melihat 

bagaimana media membingkai eksistensi Pemuda Panca Marga (PPM) di tengah dinamika dan konflik 
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organisasi di Sulawesi Tenggara, termasuk konstruksi legitimasi, citra kelembagaan, posisi organisasi, 

dan persepsi publik. 

 

2. Diagnosis Penyebab (Diagnose Causes) 

Elemen ini menjelaskan bagaimana media mengidentifikasi pihak, aktor, kondisi, maupun 

faktor yang dianggap menjadi penyebab munculnya konflik atau permasalahan organisasi. Analisis 

diarahkan untuk mengetahui bagaimana pemberitaan menempatkan aktor dan faktor tertentu dalam 

menjelaskan dinamika konflik yang berkaitan dengan eksistensi PPM. 

 

3. Penilaian Moral (Make Moral Judgement) 

Elemen ini menunjukkan bagaimana media memberikan penilaian, interpretasi, atau legitimasi 

terhadap peristiwa maupun aktor yang diberitakan berdasarkan nilai, norma, dan sudut pandang 

tertentu. Dalam konteks penelitian ini, analisis difokuskan pada bagaimana media menilai keberadaan, 

peran, legitimasi, serta sikap para pihak dalam konflik organisasi PPM. 

 

4. Rekomendasi Penanganan (Treatment Recommendation) 
Elemen ini mengidentifikasi solusi, tindakan, atau alternatif penyelesaian yang ditampilkan 

media terhadap persoalan yang telah didefinisikan dan didiagnosis. Analisis diarahkan untuk melihat 

bagaimana media mengonstruksikan upaya penyelesaian konflik, penguatan organisasi, serta 

keberlanjutan eksistensi PPM di Sulawesi Tenggara. 

 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian “Analisis Framing Pemberitaan Eksistensi Pemuda 

Panca Marga di Tengah Konflik Organisasi: Studi pada Media Online di Sulawesi Tenggara” 

menganalisis pemberitaan media daring mengenai keberadaan, peran, dinamika, dan konflik organisasi 

PPM di Sulawesi Tenggara. Analisis dilakukan terhadap artikel berita yang dipilih sesuai dengan fokus 

dan periode penelitian. Setiap pemberitaan dianalisis berdasarkan empat elemen framing Robert N. 

Entman untuk mengidentifikasi bagaimana media mendefinisikan masalah, menjelaskan penyebab, 

memberikan penilaian moral, serta menawarkan rekomendasi penanganan terhadap konflik dan 

eksistensi PPM. Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam tabel untuk memperlihatkan konstruksi 

framing masing-masing media secara sistematis. 

 

Tabel 1. Analisis Framing Pemberitaan 1 

Judul Berita LVRI dan PPM Sultra Sampaikan Apresiasi atas Suksesnya Pelaksanaan Hari 

Veteran Nasional. https://kesbangpol.sultraprov.go.id/page/berita_detail/12 
(kesbangpol.sultraprov.go.id, 2025) 

Perangkat Entman 

Define 

Problem 

Media mendefinisikan keberhasilan Hari Veteran Nasional sebagai sebuah 

momentum penting bagi penguatan hubungan kelembagaan LVRI, PPM, dan 

pemerintah, sekaligus memperkuat eksistensi organisasi melalui kolaborasi 

kebangsaan berkelanjutan. 

Diagnosis 

Cause 

Media menempatkan dukungan Kesbangpol, koordinasi kelembagaan, dan sinergi 

LVRI serta PPM sebagai faktor utama keberhasilan kegiatan sekaligus penguatan 

peran organisasi dalam pembinaan kebangsaan di Sulawesi Tenggara. 

Make Moral 

Judgement 

Media memberikan penilaian positif terhadap LVRI dan PPM sebagai organisasi 

yang berperan melestarikan nilai perjuangan, patriotisme, persatuan, 

nasionalisme, penghormatan kepada veteran, serta kepedulian terhadap generasi 

muda. Pemberitaan tersebut juga memperkuat citra kelembagaan yang positif di 

masyarakat luas. 
Treatment 

Recomendation 

Media merekomendasikan penguatan koordinasi dan kolaborasi LVRI, PPM, serta 

pemerintah melalui program wawasan kebangsaan, pembinaan generasi muda, 

dan pewarisan nilai kejuangan secara berkelanjutan di Sulawesi Tenggara. 

Sumber : Data Primer (2026) 

 

https://kesbangpol.sultraprov.go.id/page/berita_detail/12


Tina Trisarana Andriani Silondae et al. (2026).   

Punggawa Global Research: Jurnal Multidisiplin Vol. 1 No. 3 2026 
E-ISSN : 3164-0117 
 

 
 

60 

 

 

Tabel 2. Analisis Framing Pemberitaan 2 

Judul Berita PPM Didampingi LVRI Temui Kesbangpol Sultra, Tegaskan Eksistensi Organisasi. 

https://sultra.fajar.co.id/2026/08/22/ppm-didampingi-lvri-temui-kesbangpol-sultra-

tegaskan-eksistensi-organisasi/. (Indarsyah, 2026b) 

 

Perangkat Entman 

Define 

Problem 

Pemberitaan mendefinisikan persoalan utama terkait  eksistensi dan keberadaan 

organisasi di tengah dinamika kelembagaan. Pertemuan dengan Kesbangpol Sultra 

dan pendampingan LVRI diposisikan sebagai langkah memperkuat pengakuan, 

komunikasi, serta posisi PPM dalam kehidupan organisasi daerah.. 

Diagnosis 

Cause 

Penyebab persoalan dikonstruksi melalui adanya dinamika organisasi yang 

membutuhkan penegasan posisi dan legitimasi PPM. Keterlibatan LVRI menjadi 

faktor pendukung karena hubungan historis kedua organisasi memperkuat dasar 

komunikasi kelembagaan PPM dengan pemerintah daerah. 

Make Moral 

Judgement 

Media memberikan penilaian positif terhadap langkah PPM yang membangun 

komunikasi kelembagaan bersama LVRI dan Kesbangpol Sultra. Upaya tersebut 

dipresentasikan sebagai tindakan konstruktif untuk menjaga eksistensi organisasi, 

memperkuat nilai perjuangan veteran, dan mempertahankan kontribusi sosial. 

Treatment 

Recomendation 

Penyelesaian diarahkan melalui penguatan komunikasi, koordinasi, dan sinergi antara 

PPM, LVRI, serta pemerintah daerah. Pertemuan kelembagaan diposisikan sebagai 

strategi mempertahankan eksistensi organisasi sekaligus memperkuat legitimasi, 

hubungan kelembagaan, dan keberlanjutan aktivitas PPM di Sulawesi Tenggara.. 

Sumber : Data Primer (2026) 

Tabel 3. Analisis Framing Pemberitaan 3 

Judul Berita PPM dan LVRI Sultra Perkuat Sinergi dengan Dinas Sosial Sultra, 

https://sultra.fajar.co.id/2026/08/22/ppm-dan-lvri-sultra-perkuat-sinergi-dengan-

dinas-sosial-sultra/. (Indarsyah, 2026a) 

Perangkat Entman 

Define 

Problem 

Pemberitaan mendefinisikan persoalan sebagai keinginan PPM dan LVRI Sultra 

menyampaikan kondisi organisasi kepada Pemerintah Provinsi di tengah konflik 

kepengurusan PPM tingkat pusat. Pertemuan dengan Dinas Sosial menjadi ruang 

komunikasi untuk menegaskan keberadaan, aktivitas, serta posisi PPM di daerah. 

Diagnosis 

Cause 

Penyebab persoalan dikonstruksi dari munculnya dinamika dan konflik kepengurusan 

PPM di tingkat pusat yang berpotensi menimbulkan ketidakjelasan mengenai 

legitimasi organisasi di daerah. Kondisi tersebut mendorong PPM Sultra membangun 

komunikasi dengan pemerintah melalui Dinas Sosial sesuai kewenangan dan fungsi 

kelembagaannya. 

Make Moral 

Judgement 

Media membingkai langkah PPM dan LVRI Sultra secara positif sebagai upaya 

bertanggung jawab dalam menjaga komunikasi kelembagaan di tengah konflik 

organisasi. Penyampaian kondisi kepada Dinas Sosial diposisikan sebagai tindakan 

konstruktif untuk menjaga kesinambungan organisasi, nilai perjuangan veteran, dan 

pelayanan sosial kemasyarakatan. 

Treatment 

Recomendation 

Penyelesaian diarahkan melalui komunikasi dan koordinasi PPM serta LVRI Sultra 

dengan Pemerintah Provinsi, khususnya Dinas Sosial sesuai tupoksinya dalam urusan 

sosial dan fasilitasi kelembagaan terkait kepahlawanan, veteran, serta kesejahteraan 

sosial. Langkah tersebut memperkuat eksistensi PPM daerah sekaligus memastikan 

pemerintah memperoleh informasi mengenai dampak konflik kepengurusan pusat. 

Sumber : Data Primer (2026) 

https://sultra.fajar.co.id/2026/08/22/ppm-didampingi-lvri-temui-kesbangpol-sultra-tegaskan-eksistensi-organisasi/
https://sultra.fajar.co.id/2026/08/22/ppm-didampingi-lvri-temui-kesbangpol-sultra-tegaskan-eksistensi-organisasi/
https://sultra.fajar.co.id/2026/08/22/ppm-dan-lvri-sultra-perkuat-sinergi-dengan-dinas-sosial-sultra/
https://sultra.fajar.co.id/2026/08/22/ppm-dan-lvri-sultra-perkuat-sinergi-dengan-dinas-sosial-sultra/


Tina Trisarana Andriani Silondae et al. (2026).   

Punggawa Global Research: Jurnal Multidisiplin Vol. 1 No. 3 2026 
E-ISSN : 3164-0117 
 

 
 

61 

Berikut adalah empat analisis komparatif berdasarkan model Robert M. Entman dari ktiga 

pemberitaan yang telah disusun: 

1. Define Problems (Pendefinisian Masalah) 

Ketiga pemberitaan menunjukkan perkembangan konstruksi masalah yang semakin spesifik. 

Pemberitaan pertama mendefinisikan persoalan sebagai keberhasilan Hari Veteran Nasional dan 

penguatan hubungan kelembagaan antara LVRI, PPM, dan pemerintah. Frame tersebut menempatkan 

PPM dalam konteks positif sebagai bagian dari peringatan sejarah dan pembinaan kebangsaan. 

Pemberitaan kedua mulai menggeser fokus dari kegiatan seremonial menuju persoalan eksistensi 

organisasi, ditandai dengan pertemuan PPM dan LVRI dengan Kesbangpol Sultra. Sementara itu, 

pemberitaan ketiga memperlihatkan frame yang lebih kontekstual, yaitu kebutuhan PPM 

menyampaikan kondisi organisasi kepada pemerintah daerah di tengah konflik kepengurusan pada 

tingkat pusat. Dengan demikian, terdapat perkembangan frame dari eksistensi berbasis aktivitas 

kebangsaan menuju eksistensi berbasis komunikasi dan legitimasi kelembagaan. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa media turut membentuk pemaknaan publik terhadap posisi PPM melalui 

pemberitaan, narasi organisasi, dan dinamika konflik yang berkembang di tingkat pusat. 

Perbedaan pendefinisian masalah memperlihatkan bahwa media secara bertahap mengonstruksi 
PPM dari organisasi yang menjalankan aktivitas kebangsaan menjadi organisasi yang perlu menegaskan 

eksistensi di tengah dinamika internal. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa konflik di tingkat pusat 

dipahami sebagai konteks yang memerlukan komunikasi kelembagaan di tingkat daerah secara terukur 

dan konstruktif (Jauhari, 2026). 

 

2. Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah) 

Pada perangkat diagnose causes, ketiga pemberitaan memperlihatkan perbedaan dalam 

menjelaskan faktor yang melatarbelakangi posisi PPM. Pemberitaan pertama mengaitkan keberhasilan 

organisasi dengan dukungan pemerintah, koordinasi kelembagaan, serta sinergi LVRI dan PPM. 

Pemberitaan kedua menampilkan dinamika organisasi sebagai alasan perlunya penegasan posisi dan 

legitimasi PPM di daerah, dengan LVRI berfungsi sebagai mitra historis dan kelembagaan. Pemberitaan 

ketiga secara lebih eksplisit menghubungkan persoalan dengan konflik kepengurusan PPM di tingkat 

pusat yang berpotensi menimbulkan ketidakjelasan legitimasi organisasi di daerah. Perbandingan 

tersebut menunjukkan adanya konstruksi kausal yang berkembang dari faktor keberhasilan kegiatan, 

dinamika kelembagaan, hingga konflik organisasi sebagai sumber kebutuhan komunikasi dengan 

pemerintah. 

Konstruksi penyebab menunjukkan bahwa dinamika PPM tidak semata-mata disebabkan 

persoalan internal, tetapi berkaitan dengan kebutuhan memperoleh kepastian posisi organisasi dalam 

struktur kelembagaan, legitimasi kepemimpinan, serta pengakuan terhadap keberadaan organisasi 

secara formal dan sosial.. Media menghubungkan konflik pusat dengan kebutuhan PPM Sultra 

membangun komunikasi bersama LVRI dan pemerintah agar keberadaan organisasi daerah tetap 

memperoleh pengakuan kelembagaan yang jelas (Anggraini et al., 2025). 

 

3. Make Moral Judgement (Membuat Penilaian Moral) 

Pada aspek make moral judgement, ketiga media membangun citra PPM dan LVRI secara 

dominan positif. Pemberitaan pertama memberikan penilaian moral melalui penonjolan nilai 

patriotisme, nasionalisme, persatuan, penghormatan terhadap veteran, dan pembinaan generasi muda. 

Penilaian tersebut memperlihatkan bahwa PPM diposisikan sebagai organisasi yang memiliki 

kontribusi penting dalam menjaga kesinambungan nilai perjangan dan kebangsaan.. Pemberitaan kedua 

memperkuat citra PPM sebagai organisasi yang proaktif membangun komunikasi dengan pemerintah 

untuk mempertahankan eksistensinya. Pemberitaan ketiga memperluas penilaian tersebut dengan 

menampilkan langkah PPM dan LVRI menyampaikan kondisi organisasi sebagai tindakan yang 

bertanggung jawab dalam menghadapi konflik. Dengan demikian, konflik tidak dikonstruksi sebagai 

pertentangan terbuka, melainkan sebagai situasi yang mendorong organisasi melakukan komunikasi, 

koordinasi, dan penguatan legitimasi secara kelembagaan. 

Penilaian moral yang dominan positif memperlihatkan kecenderungan media menempatkan 

PPM sebagai aktor organisasi yang responsif dan bertanggung jawab. Alih-alih memperbesar konflik, 

pemberitaan menonjolkan komunikasi, koordinasi, dan sinergi sebagai tindakan yang mencerminkan 
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kedewasaan organisasi dalam menghadapi dinamika kepengurusan pusat secara proporsional dan 

terbuka (Nurdin, 2025). 

 

4. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) 

Pada aspek treatment recommendation, ketiga pemberitaan sama-sama mengarahkan 

penyelesaian melalui penguatan hubungan dan komunikasi kelembagaan, tetapi dengan tingkat 

penekanan yang berbeda. Pemberitaan pertama merekomendasikan kesinambungan kolaborasi melalui 

wawasan kebangsaan, pembinaan generasi muda, dan pewarisan nilai kejuangan. Pemberitaan kedua 

menekankan koordinasi PPM, LVRI, dan Kesbangpol untuk memperkuat eksistensi serta legitimasi 

organisasi. Pemberitaan ketiga memberikan arah penyelesaian yang lebih strategis melalui komunikasi 

PPM dan LVRI dengan Pemerintah Provinsi, khususnya Dinas Sosial sesuai tupoksi sosial, 

kepahlawanan, veteran, dan kesejahteraan sosial. Secara keseluruhan, media membingkai komunikasi 

dengan pemerintah sebagai mekanisme penting untuk mempertahankan eksistensi PPM Sultra di tengah 

konflik kepengurusan pusat (Barmuddin & Safitri, 2026; Kasim et al., 2025). 

Rekomendasi penyelesaian yang muncul memperlihatkan bahwa penguatan komunikasi 

menjadi strategi utama dalam menghadapi dampak konflik pusat. Media mengarahkan PPM untuk 
membangun koordinasi dengan LVRI dan pemerintah daerah melalui jalur kelembagaan, sehingga 

informasi mengenai kondisi organisasi dapat tersampaikan sekaligus mendukung keberlanjutan 

aktivitas PPM di daerah (Saepudin, 2025). 

 

Sintesis Hasil Analisis Komparatif 

Secara keseluruhan, hasil analisis dengan model Robert M. Entman memperlihatkan bahwa 

ketiga pemberitaan membentuk rantai framing yang saling berhubungan. Pemberitaan pertama 

membangun frame PPM sebagai organisasi yang berorientasi pada nilai kejuangan dan kebangsaan. 

Pemberitaan kedua mengembangkan frame tersebut menjadi penegasan eksistensi dan legitimasi 

organisasi melalui komunikasi dengan Kesbangpol. Pemberitaan ketiga kemudian membawa persoalan 

pada tingkat yang lebih strategis, yaitu kebutuhan menyampaikan kondisi PPM kepada pemerintah 

daerah akibat adanya konflik kepengurusan di tingkat pusat  (Saepudin, 2025). 

Dengan demikian, konstruksi media tidak secara dominan menampilkan konflik sebagai 

pertentangan internal yang destruktif, tetapi lebih banyak membingkainya melalui tindakan organisasi 

untuk mempertahankan eksistensi, membangun legitimasi, menjaga hubungan dengan LVRI, dan 

memperoleh ruang komunikasi dengan pemerintah daerah (Satyadharma et al., 2024). Perbedaan 

karakter Kesbangpol dan Dinas Sosial juga memperlihatkan strategi komunikasi yang berbeda. 

Kesbangpol lebih berkaitan dengan posisi dan keberadaan organisasi dalam konteks pemerintahan 

daerah, sedangkan Dinas Sosial menjadi ruang komunikasi yang berkaitan dengan fungsi sosial, 

kepahlawanan, veteran, dan kesejahteraan sosial (Badawi, 2025). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa frame utama ketiga pemberitaan adalah “eksistensi 

melalui legitimasi dan komunikasi kelembagaan”. PPM Sultra direpresentasikan bukan sekadar sebagai 

organisasi yang terdampak konflik pusat, tetapi sebagai aktor daerah yang secara aktif melakukan 

komunikasi untuk memastikan pemerintah memperoleh informasi mengenai kondisi organisasi serta 

keberlanjutan aktivitasnya (Pirsouw et al., 2025). Konstruksi ini memperlihatkan bahwa komunikasi 

kelembagaan menjadi strategi penting dalam mempertahankan eksistensi, memperkuat legitimasi 

organisasi, membangun kepercayaan publik, dan menegaskan posisi PPM Sultra di tengah 

ketidakpastian yang dirasakan oleh lembaga Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara karena 

pemberitaan dari media di luar Sulawesi Tenggara terkait  konflik internal di tingkat PPM Pusat.  

Framing demikian sekaligus menunjukkan bahwa media berperan dalam mengonstruksi konflik 

organisasi melalui perspektif yang relatif konstruktif, dengan menonjolkan sinergi, koordinasi, 

legitimasi, dan keberlanjutan organisasi daripada mempertajam pertentangan antarkelompok 

(Kamaruddin & Usman, 2026). 

Jika dikaitkan dengan tujuan penelitian, ketiga berita tersebut memperlihatkan adanya strategi 

legitimasi melalui pemberitaan media (Ayufadilah et al., 2026). Berita pertama membangun modal 

simbolik melalui nilai veteran dan kebangsaan, berita kedua memperkuat modal kelembagaan melalui 

Kesbangpol, sedangkan berita ketiga memperluas komunikasi kepada Dinas Sosial sebagai bagian dari 

penyampaian kondisi organisasi kepada pemerintah. Rangkaian tersebut memperlihatkan bahwa 

eksistensi PPM Sultra dikonstruksi melalui aktivitas, hubungan kelembagaan, dan komunikasi publik 
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di konflik organisasi. Konstruksi tersebut sekaligus menunjukkan upaya organisasi (Pemuda Panca 

Marga Provinsi Sulawesi Tenggara) dalam mempertahankan legitimasi, membangun kepercayaan 

publik, memperjelas posisi kelembagaan, serta memperoleh pengakuan dari pemangku kepentingan di 

tengah dinamika konflik yang berlangsung. 

 

Implikasi Pemberitaan terhadap Eksistensi Pemuda Panca Marga dan keterkaitan dengan 

Dinamika Konflik 

Pemberitaan membentuk implikasi bahwa eksistensi PPM Sultra tidak hanya ditentukan oleh 

aktivitas sosial, tetapi juga oleh legitimasi kepengurusan dan pengakuan kelembagaan. Dalam konteks 

organisasi PPM, posisi Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) menjadi penting karena hubungan 

historis dan organisatoris antara kedua lembaga. Dengan demikian, PPM yang sah dalam perspektif 

legitimasi kelembagaan adalah kepengurusan yang memperoleh pengakuan dari organisasi LVRI 

sebagai organisasi induk yang memiliki hubungan organisatoris dengan PPM (Satyadharma et al., 

2025). 

Pemberitaan mengenai klaim bahwa PPM hanya memiliki satu kepemimpinan di tingkat pusat 

menunjukkan adanya kontestasi legitimasi yang menjadi latar dinamika organisasi. Kondisi tersebut 
berimplikasi terhadap kepengurusan PPM di daerah karena konflik pusat dapat menimbulkan 

pertanyaan mengenai keberlanjutan struktur, kewenangan, dan pengakuan organisasi. Dalam situasi 

demikian, dukungan dan pengakuan LVRI menjadi salah satu aspek penting dalam memperjelas posisi 

PPM serta mencegah berkembangnya persepsi mengenai dualisme organisasi (Kemhan.go.id, 2019; 

Maksum, 2025). 

 

 

 
Gambar 3 Penegasan PP PPM dalam melihat konflik  

Sumber : (Kemhan.go.id, 2019) 

 

Framing pemberitaan di Sulawesi Tenggara kemudian memperlihatkan upaya PPM dan LVRI 

membangun komunikasi dengan pemerintah daerah melalui Kesbangpol dan Dinas Sosial. Komunikasi 

tersebut tidak semata-mata berkaitan dengan aktivitas sosial, tetapi juga menjadi instrumen untuk 



Tina Trisarana Andriani Silondae et al. (2026).   

Punggawa Global Research: Jurnal Multidisiplin Vol. 1 No. 3 2026 
E-ISSN : 3164-0117 
 

 
 

64 

menyampaikan posisi organisasi, memastikan keberadaan PPM diketahui pemerintah, dan memperkuat 

legitimasi kelembagaan di tengah dinamika kepengurusan pusat. Dengan demikian, pemberitaan media 

berfungsi sebagai ruang artikulasi posisi PPM sekaligus sarana membangun kepercayaan publik 

terhadap keberlanjutan organisasi memperkuat legitimasi kelembagaan, memperjelas identitas 

organisasi, serta menunjukkan konsistensi peran PPM dalam kehidupan sosial dan kebangsaan. (Anwar, 

Pirsouw, et al., 2025). 

Implikasinya, framing media dapat memperkuat posisi PPM Sultra sebagai organisasi yang 

tetap aktif, legitimate, dan memiliki hubungan kelembagaan dengan LVRI serta pemerintah daerah.  

Kondisi tersebut turut memperkuat citra Pemuda Panca Marga Provinsi Sulawesi Tenggara di ruang 

publik, meningkatkan pengakuan kelembagaan, serta mendukung keberlanjutan peran PPM dalam 

menjalankan fungsi sosial dan kebangsaan.Namun, konflik di tingkat pusat berpotensi memengaruhi 

persepsi publik terhadap kepastian kepemimpinan. Karena itu, komunikasi terbuka dan konsisten 

dengan LVRI menjadi penting agar dinamika kepengurusan tidak mengganggu pelaksanaan fungsi 

sosial, pembinaan kebangsaan, serta keberlanjutan aktivitas PPM di d Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Dengan demikian, eksistensi PPM Sultra dapat dipahami melalui tiga dimensi, yaitu aktivitas 

organisasi, pengakuan kelembagaan, dan legitimasi dari LVRI. Pemberitaan yang menampilkan 
keterlibatan LVRI bersama PPM memberikan konstruksi bahwa keberadaan organisasi tidak berdiri 

sendiri, melainkan memiliki keterkaitan dengan organisasi veteran. Dalam perspektif framing, hal ini 

memperkuat narasi bahwa legitimasi PPM di daerah dibangun melalui hubungan organisatoris, 

komunikasi kelembagaan, dan pengakuan dari LVRI, sehingga konflik pusat tidak secara otomatis 

menghapus eksistensi PPM di daerah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis framing Robert M. Entman, ketiga pemberitaan mengonstruksi eksistensi 

Pemuda Panca Marga (PPM) Sultra melalui aktivitas kebangsaan, legitimasi kelembagaan, serta 

komunikasi dengan Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) dan pemerintah Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Konflik kepengurusan pusat tidak dominan dibingkai sebagai pertentangan destruktif, 

melainkan sebagai konteks yang mendorong konsolidasi. Pemberitaan memperkuat citra PPM sebagai 

organisasi yang aktif, responsif, dan berupaya mempertahankan eksistensi melalui sinergi, koordinasi, 

dan legitimasi kelembagaan bersama LVRI di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Pemerintah daerah perlu menjaga komunikasi kelembagaan yang objektif, transparan, dan 

sesuai kewenangan, serta memfasilitasi keberlanjutan kegiatan PPM bersama LVRI. PPM perlu 

memperkuat konsolidasi internal, menjaga komunikasi dengan LVRI, dan memastikan seluruh aktivitas 

organisasi berlandaskan legitimasi, aturan, serta nilai kejuangan. Media perlu menyajikan pemberitaan 

PPM secara berimbang, memverifikasi klaim kepengurusan, serta menghindari framing yang berpotensi 

memperbesar konflik organisasi. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek media, periode 

pemberitaan, dan informan untuk membandingkan framing konflik, legitimasi, serta eksistensi PPM 

secara komprehensif baik tingkat Pusat maupun di tingkat daerah. 
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